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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Untuk dapat menjalankan sistem yang dibuat ini diperlukan perangkat 

keras dan perangkat lunak dengan spesifikasi tertentu. Adapun kebutuhan 

perangkat keras dan perangkat lunak untuk sistem ini adalah sebagai berikut: 

 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

A.  Web Application  

Kebutuhan minimal perangkat keras yang harus dipenuhi agar web 

application dapat berjalan dengan baik dan lancar adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan ruang kosong pada RAM (Random Access Memory) sekitar 70 

MB. 

2. Menyediakan perangkat jaringan yang mendukung akses internet. 

3. Monitor, keyboard, dan mouse yang masih dalam kondisi baik. 

 

B.  Mobile Application  

Kebutuhan minimal ponsel yang harus dipenuhi agar mobile application 

dapat berjalan dengan baik dan lancar adalah sebagai berikut: 

1. Ponsel android dengan sistem operasi minimal Froyo. 

2. Memiliki konektifitas dengan jaringan internet 

(GPRS/EDGE/3G/HSDPA/EVDO). 

3. Menyediakan ruang kosong pada RAM sekitar 30 MB. 
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4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

A.  Web Application  

1. Sistem Operasi (Windows/Linux/Mac OS). 

2. Web Browser yang memiliki fitur untuk menjalankan javascript serta CSS3. 

 

B.  Mobile Application  

1. Ponsel android dengan sistem operasi minimal Froyo. 

2. Setelah aplikasi di install dan update data, ukuran aplikasi menjadi 1,5mb. 

 

4.2 Implementasi Sistem 

Implementasi input dan output menggambarkan aplikasi yang sudah jadi 

dan siap dipakai. Rancangan aplikasi yang telah dibuat sebelumnya, 

diimplementasikan ke dalam web application dan mobile application yang 

sebenarnya. 

4.2.1 Implementasi Mobile Application  

A.  Halaman Pembuka 

Gambar 4.1 adalah halaman pembuka yang merupakan halaman yang 

akan ditampilkan pertama kali ketika aplikasi dijalankan. Halaman pembuka 

berisi logo dari aplikasi Pemilihan Transportasi Surabaya beserta versi dari 

perangkat lunak mobile application yang digunakan. Desain gambar pada aplikasi 

ini didapat dari website Gathotkaca Studio. Halaman ini hanya muncul beberapa 

detik saja hingga kemudian akan hilang dan menampilkan halaman selanjutnya.  STIK
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Gambar 4.1 Halaman Pembuka Mobile Application 

(Sumber Gambar: Gathotkaca Studio, 2012) 

B. Halaman Utama 

Halaman utama terdiri dari 8 pilihan, yaitu cari angkutan yang digunakan 

untuk melakukan pencarian angkutan yang bisa digunakan untuk bisa sampai 

tempat yang diinginkan, bemo yang digunakan untuk melihat rute yang dilalui 

bemo dan melihat suatu daerah dilalui oleh bemo apa, yang digunakan untuk 

melihat rute yang dilalui bus atau melihat suatu daerah dilalui oleh bus apa, taksi 

yang digunakan untuk menampilkan nama-nama armada taksi yang beroperasi di 

Surabaya beserta alamat dan nomor telepon taksi, komuter yang digunakan untuk 

menampilkan informasi jadwal keberangkatan komuter dari satu stasiun ke stasiun 

lain, tempat yang digunakan untuk melihat tempat-tempat penting yang 
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ditampilkan dengan peta digital, titik macet yang digunakan untuk melihat daerah-

daerah yang sering mengalami kemacetan beserta keterangannya. 

 

Gambar 4.2 Halaman Utama Mobile Application 

 

C. Halaman Cari Angkutan 

Halaman cari angkutan terdiri dari 2 combobox , yaitu combobox 

berangkat yang digunakan untuk inputan tempat asal user dan combobox tujuan 

yang digunakan untuk inputan tempat yang akan dituju user. Dan juga terdapat 3 

radio button yang berisi pilihan untuk menampilkan solusi alternatif angkutan 

umum secara urut berdasarkan banyaknya oper angkutan, jumlah tarif atau jarak. 

Sehingga urutan solusi nantinya urut berdasarkan pilihan user.  STIK
OM S

URABAYA



100 
 

 

Gambar 4.3 Halaman Cari Angkutan Mobile Application 

 

D. Form Hasil Pencarian 

Form hasil pencarian merupakan form yang digunakan untuk 

menampilkan hasil dari pencarian angkutan yang terdiri dari beberapa pilihan 

alternatif tergantung dari tempat asal dan tujuan user. Di dalam form hasil 

pencarian terdapat beberapa pilihan alternatif yang dapat dipilih oleh user, pada 

pilihan alternatif tersebut juga ditampilkan jarak yang ditempuh dan ongkos yang 

harus dikeluarkan user. Faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan 

rute adalah jarak yang ditempuh merupakan yang paling dekat. Dan jumlah solusi 

alternatif yang ditampilkan dibatasi maksimal 5 solusi terbaik, sehingga user tidak 

dibingungkan dengan terlalu banyaknya pilihan. Dan apabila salah satu pilihan 

alternatif tersebut dipilih akan tampil halaman detail solusi yang menampilkan 
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secara detail angkutan apa saja yang digunakan dan panduan kapan user harus 

turun untuk kemudian pindah ke angkutan lain dan begitu seterusnya hingga 

sampai pada tempat yang diinginkan user. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 4.4 untuk pilihan solusi alternatif angkutan dan 4.5 untuk detail solusi 

alternatif. 

 

Gambar 4.4 Form Hasil Pencarian Angkutan Mobile Application 

 

 
 

Gambar 4.5 Form Detail Solusi Angkutan Mobile Application 
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 Detail solusi alternatif angkutan hasil pencarian tersebut bisa disebarkan 

ke user lain dengan menggunakan layanan SMS dengan menekan tombol yang 

ada dibawah detail solusi seperti pada gambar 4.6 berikut. 

 

Gambar 4.6 Form Kirim Detail Solusi Angkutan Mobile Application 

 

E. Form Bemo 

Form cari bemo digunakan untuk mencari bemo yang melewati rute 

tertentu sesuai yang diinginkan user. Pencarian bisa dilakukan dengan 2 cara, 

yaitu berdasarkan kode bemo atau suatu lokasi tertentu yang menjadi rute bemo. 

Dan hanya bisa dipilih salah satu saja, berdasarkan kode atau rute bemo. Setelah 

itu tekan tombol proses, dan akan tampil hasil pencarian berdasarkan pilihan user 

(kode atau rute). Pada form ini juga tersedia pilihan untuk melihat gambar atau 

foto dari bemo yang dipilih. Saat aplikasi dijalankan untuk pertama kalinya 

(setelah melakukan proses pemasangan/installation), aplikasi akan otomatis 

mengambil data bemo dan rute yang ada pada web server. Dan data itu akan 
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tersimpan pada mobile aplication, sehingga untuk berikutnya saat membuka menu 

bemo bisa dalam keadaan offline.  

 

Gambar 4.7 Form Cari Bemo Mobile Aplication 

F. Form Info Bemo 

Form ini digunakan untuk menampilkan informasi mengenai bemo, 

dan info yang ditampilkan bisa berupa kode suatu bemo melewati jalur mana 

saja atau bisa juga dengan memilih salah satu nama jalan dan melihat bemo 

apa saja yang melewati jalan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar 4.8 untuk informasi rute bemo berdasarkan kode bemo dan gambar 

4.9 untuk informasi bemo berdasarkan rute yang dilewati, serta gambar 4.10 

untuk informasi foto bemo yang dipilih. 
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Gambar 4.8 Form Info Bemo Berdasarkan Kode Bemo Mobile Application 

 

Gambar 4.9 Form Info Bemo Berdasarkan Jalur Bemo Mobile Application STIK
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Gambar 4.10 Form Lihat Gambar Bemo Mobile Application 

 

G. Form Cari Bis 

Form cari bis digunakan untuk mencari bis yang melewati rute tertentu 

sesuai yang diinginkan user. Pencarian bisa dilakukan dengan 2 cara, yaitu 

berdasarkan kode bis atau suatu lokasi tertentu yang menjadi rute bis. Dan 

hanya bisa dipilih salah satu saja, berdasarkan kode atau rute bis. Setelah itu 

tekan tombol proses, dan akan tampil hasil pencarian berdasarkan pilihan 

user (kode atau rute). Saat aplikasi dijalankan untuk pertama kalinya (setelah 

melakukan proses pemasangan/installation), aplikasi akan otomatis 

mengambil data bis dan rute yang ada pada web server. Dan data itu akan 

tersimpan pada mobile aplication, sehingga untuk berikutnya saat membuka 

menu bis bisa dalam keadaan offline. Pada form ini juga terdapat tombol 

gambar yang berfungsi untuk menampilkan foto dari bus tersebut. 
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Gambar 4.11 Form Cari Bis Mobile Aplication 

 

H. Form Info Bis 

Form ini digunakan untuk menampilkan informasi mengenai bis, dan 

info yang ditampilkan bisa berupa kode suatu bemo melewati jalur mana saja 

atau bisa juga dengan memilih salah satu nama jalan dan melihat bis apa saja 

yang melewati yang melewati jalan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 4.12 untuk informasi rute bis berdasarkan kode bis dan 

gambar 4.13 untuk informasi bis berdasarkan rute yang dilewati, serta gambar 

4.14 untuk informasi foto bis yang dipilih. STIK
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Gambar 4.12 Form Info Bemo Berdasarkan Kode Bis Mobile Application 

 

Gambar 4.13 Form Info Bemo Berdasarkan Jalur Bis Mobile Application STIK
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Gambar 4.14 Form Lihat Gambar Bis Mobile Application 

 

I. Form Taksi 

Form hallo taksi berisi nama semua armada taksi yang beroperasi di 

Surabaya, menu ini digunakan untuk melakukan panggilan ke operator atau call 

center armada taksi tersebut. Sehingga user tidak perlu menyimpan nomor 

telephone armada taksi tersebut ke buku telepon handphone karena sudah 

tersimpan dalam aplikasi. Saat aplikasi dijalankan untuk pertama kalinya (setelah 

melakukan proses pemasangan/installation), aplikasi akan otomatis mengambil 

data taksi, alamat dan nomor telepon yang ada pada web server. Dan data itu akan 

tersimpan pada mobile aplication, sehingga untuk berikutnya saat membuka menu 

taksi bisa dalam keadaan offline.  
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Gambar 4.15 Form Taksi Mobile Application 

 

J. Form Detail Taksi 

Form ini digunakan untuk menampilkan detail taksi, dan info yang 

ditampilkan adalah alamat armada taksi, gambar taksi dan juga no telephone taksi 

yang biasa digunakan untuk memesan taksi. Pada form ini terdapat 3 pilihan yaitu 

detail taksi, gambar taksi dan panggil taksi. Apabila user memilih menu panggil 

taksi maka aplikasi akan langsung melakukan panggilan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 4.17 yang merupakan form saat user melakukan 

panggilan ke call center taksi dan  dan 4.18 untuk informasi detail alamat dan no 

telepon taksi. STIK
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Gambar 4.16 Form Info Taksi Mobile Aplication 

 

Gambar 4.17 Form Panggil Taksi Mobile Aplication 

  

Gambar 4.18 Form Detail Taksi Mobile Aplication 
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Gambar 4.19 Form Lihat Gambar Taksi Mobile Application 

 

K. Form Komuter 

Form ini digunakan untuk menampilkan informasi komuter, dan info yang 

ditampilkan adalah jadwal keberangkatan komuter. Untuk melihat informasi 

jadwal komuter terdapat 2 pilihan yaitu jadwal semua pada hari tersebut atau 

jadwal selanjutnya. Apabila memilih untuk melihat jadwal selanjutnya, maka 

jadwal yang ditampilkan hanya jadwal setelah jam yang ada pada sistem. Saat 

aplikasi dijalankan untuk pertama kalinya (setelah melakukan proses 

pemasangan/installation), aplikasi akan otomatis mengambil data yang ada pada 

web server. Dan data itu akan tersimpan pada mobile aplication, sehingga untuk 

berikutnya saat membuka menu komuter bisa dalam keadaan offline. STIK
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Gambar 4.20 Form Komuter Mobile Aplication 

 

L. Form Detail Jadwal Komuter 

Form ini digunakan untuk menampilkan rincian jadwal komuter, dan info 

yang ditampilkan adalah jam keberangkatan komuter dan nama komuter. Dan 

untuk melihat informasi yang lebih detail lagi user hanya perlu untuk memilih 

salah satu jadwal yang diinginkan, maka akan muncul jendela informasi komuter 

yang lebih detail, mulai dari nama komuter, jam keberangkatan, stasiun 

keberangkatan dan stasiun tujuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

4.21 untuk informasi jadwal komuter dan 4.22 untuk informasi detail jadwal 

komuter. STIK
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Gambar 4.21 Form Jadwal Komuter Mobile Aplication 

 

Gambar 4.22 Form Detail Jadwal Komuter Mobile Aplication 
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M. Form Menu Tempat 

Form menu tempat menampilkan letak user dan tempat-tempat tertentu di 

Kota Surabaya dalam bentuk peta digital. Pada form cari lokasi ini user dapat 

melihat dimana lokasi dia berada dan beberapa tempat yang sudah ditandai(mark) 

pada sistem, tempat-tempat tersebut merupaka tempat-tempat umum atau instansi 

pemerintahan yang ada di Surabaya. User juga bisa mengetahui jarak antara dia 

berada dengan tempat yang sudah ditandai dalam peta tersebut dengan cara 

mengklik tempat tersebut. Setelah user memilih salah satu tempat dan mengklik 

akan muncul form informasi mengenai tempat tersebut. User juga bisa melakukan 

pembesaran (zoom in) atau pengecilan (zoom out) tampilan peta. 

 

Gambar 4.23 Form Menu Tempat Mobile Aplication 
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Gambar 4.24 Form Detail Tempat Mobile Aplication 

 

N. Form Kategori Tempat 

Pada menu tempat tersebut juga terdapat pilihan menu untuk melihat 

berbagai tempat tersebut dengan berdasarkan kategorinya. Hal ini untuk 

memudahkan dalam melakukan pencarian suatu tempat atau lokasi. Untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada gambar 4.25 untuk tampilan tempat berdasarkan 

kategori dan gambar 4.26 untuk tampilan berdasarkan kategori pendidikan 

 

Gambar 4.25 Form Kategori Tempat Mobile Aplication 
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Gambar 4.26 Form Kategori Pendidikan pada Mobile Aplication 

 

O. Form Titik Macet 

Form ini digunakan untuk menampilkan informasi titik-titik kemacetan di 

Surabaya, dan informasi yang ditampilkan adalah nama jalan yang rawan 

kemacetan serta keterangannya. Saat aplikasi dijalankan untuk pertama kalinya 

(setelah melakukan proses pemasangan/installation), aplikasi akan otomatis 

mengambil data yang ada pada web server. Dan data itu akan tersimpan pada 

mobile aplication, sehingga untuk berikutnya saat membuka menu titik macet bisa 

dalam keadaan offline. Form detail titik macet akan tampil saat user memilih dan 

mengklik salah satu daerah rawan kemacetan, pada form itu terdapat keterangan 

mengenai jalan tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.27 

untuk daftar jalanan yang sering mengalami kemacetan dan 4.28 untuk keterangan 

kemacetan. 
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Gambar 4.27 Form Daerah Titik Macet pada Mobile Aplication 

 

 

Gambar 4.28 Form Detail Titik Macet pada Mobile Aplication 

 

P. Form Update 

Form setting digunakan untuk melakukan update aplikasi, terdapat 2 

pilihan untuk melakukan update yaitu update manual atau otomatis. Apabila 
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memilih update manual maka update bisa dilakukan kapanpun sesuai dengan 

keinginan user. Dan apabila menu update otomatis yang dipilih maka update akan 

terjadi dengan otomatis begitu ada data baru. Update hanya bisa dilakukan dalama 

keadaan online.  

 

Gambar 4.29 Form Update pada Mobile Aplication 

 

4.2.2 Implementasi Web Application 

A.  Form Halaman Utama 

Pada halaman utama terdapat beberapa pilihan menu yang berupa ikon. 

Pada halaman ini juga terdapat form login pada pojok kanan atas. Form login ini 

digunakan untuk memverifikasi pengguna yang melakukan login, karena hanya 

pengguna dengan hak akses admin yang bisa melakukan login. 
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Gambar 4.30 Halaman Utama Web Application  

 

B. Form Jalan 

Form jalan digunakan untuk memelihara master jalan, seperti 

menyimpan, mengubah dan menghapus data jalan yang merupakan jalur yang 

dilewati angkutan umum. Data yang ditambahkan antara lain, nama jalan, 

koordinat jalan, panjang jalan dan daerah. Pada form ini terdapat tombol tambah 

jalan baru, tombol ubah dan tombol hapus. Form jalan hanya dapat dibuka oleh 

pengguna dengan hak akses admin. 
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Gambar 4.31 Form Jalan Web Application 

 

C. Form Tambah Jalan 

Form tambah jalan digunakan untuk menambah data jalan baru. Data 

yang ditambahkan antara lain nama jalan, koordinat jalan, panjang jalan, dan 

daerah. Koordinat jalan didapat secara otomatis dari peta yang tersedia pada 

halaman web. Form tambah jalan hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak 

akses admin. 
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Gambar 4.32 Form Tambah Jalan Web Application 

 

D. Form Edit Jalan 

Form edit jalan digunakan untuk mengubah data jalan yang ada. Data yang 

dapat diubah adalah nama jalan, koordinat jalan dan daerah jalan. Panjang jalan 

akan otomatis berubah apabila koordinat jalan juga berubah. Form ini hanya bisa 

dibuka oleh admin. STIK
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Gambar 4.33 Form Edit Jalan Web Application 

 

E. Form Bis 

Form bis digunakan untuk memelihara master bis, seperti menambah, 

menyimpan, mengubah dan menghapus data bus. Form bis ini juga menampilkan 

tarif bis. Data yang ditambahkan antara lain, nama bis, tarif bis, gambar bis dan 

jalur yang merupakan rute bis. Pada form ini terdapat tombol tambah bis baru, 

tombol ubah dan tombol hapus. Dan juga terdapat pilihan lihat jalur yang 

digunakan untuk melihat urutan jalan yang dilewati bis mulai dari berangkat 
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hingga akhir rute bis. Form ini hanya dapat dibuka oleh pengguna dengan hak 

akses admin. 

 

Gambar 4.34 Form Bis Web Application 

 

F. Form Lihat Jalur Bis 

Form lihat jalur bis digunakan untuk melihat rute bis, dan bisa juga untuk 

menambah, menghapus dan menambah rute baru. Pada form ini terdapat tombol 

tambah rute baru,ubah jalur dan hapus rute. Pada form lihat jalur bis ini juga 

terdapat informasi panjang jalan. Form lihat jalur bis hanya dapat dibuka oleh 

pengguna dengan hak akses admin. 
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Gambar 4.35 Form Lihat Jalur Bis Web Application 

 

G. Form Tambah Bis 

Form tambah bis digunakan untuk menambah data bis baru. Data yang 

ditambahkan antara lain nama bis dan tarif bis. Penambahan bis baru hanya dapat 

dilakukan oleh admin. 

 

Gambar 4.36 Form Tambah Bis Web Application 
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H. Form Tambah Jalur Bis 

Form tambah jalur bis digunakan untuk menambah data jalur atau rute bis. 

Data jalur yang ditambahkan akan otomatis berada pada urutan paling terakhir. 

Penambahan jalur bis baru ini hanya dapat dilakukan oleh admin. 

 

Gambar 4.37 Form Tambah Jalur Bis Web Application 

 

I. Form Bemo 

Form bemo digunakan untuk memelihara master bemo, seperti menambah, 

menyimpan, mengubah dan menghapus data bemo. Data yang ditambahkan antara 

lain, nama bemo, tarif, foto bemo dan jalur yang merupakan rute bemo. Pada form 

ini terdapat tombol tambah bemo baru, tombol ubah dan tombol hapus. Dan juga 

terdapat pilihan lihat jalur yang digunakan untuk melihat urutan jalan yang 

dilewati bemo mulai dari berangkat hingga akhir rute bemo. Form ini hanya dapat 

dibuka oleh pengguna dengan hak akses admin. 
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Gambar 4.38 Form Bemo Web Application 

 

J. Form Lihat Jalur Bemo 

Form lihat jalur bemo digunakan untuk melihat rute bemo, dan bisa juga 

untuk menambah, menghapus dan menambah rute baru. Pada form ini terdapat 

tombol tambah rute baru dan hapus rute. Pada form lihat jalur bemo ini juga 

terdapat informasi panjang jalan. Form lihat jalur bemo hanya dapat dibuka oleh 

pengguna dengan hak akses admin. 
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Gambar 4.39 Form Lihat Jalur Bemo Web Application  

 

K. Form Tambah Bemo 

Form tambah bemo digunakan untuk menambah data bemo baru. Data 

yang ditambahkan antara lain nama bemo dan tarif bemo. Penambahan bemo baru 

hanya dapat dilakukan oleh admin. 

 

Gambar 4.40 Form Tambah Bemo Web Application  
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L. Form Tambah Jalur Bemo 

Form tambah jalur bis digunakan untuk menambah data jalur atau rute bis. 

Data jalur yang ditambahkan akan otomatis berada pada urutan paling terakhir. 

Penambahan jalur bis baru ini hanya dapat dilakukan oleh admin. 

 

Gambar 4.41 Form Tambah Jalur Bemo Web Application  

 

M. Form Taksi 

Form taksi digunakan untuk memelihara master taksi, seperti menyimpan, 

mengubah dan menghapus data taksi. Data yang ditambahkan antara lain, nama 

taksi, alamat pangkalan, foto taksi dan nomor telepon taksi. Pada form ini terdapat 

tombol tambah taksi baru, tombol ubah dan tombol hapus. Form ini bisa dibuka 

oleh pengguna biasa namun hanya untuk melihat dan tidak bisa melakukan 

penambahan,ubah dan hapus data taksi. 
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Gambar 4.42 Form Taksi Web Application  

 

N. Form Tambah Taksi 

Form tambah taksi digunakan untuk menambah data taksi baru. Data yang 

ditambahkan antara lain nama taksi, alamat pangkalan dan no telepon call center 

armada taksi. Penambahan data taksi baru hanya bisa dilakukan pengguna dengan 

hak akses sebagai admin. 

 

Gambar 4.43 Form Tambah Taksi Web Application  
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O. Form Edit Taksi 

Form edit taksi digunakan untuk mengubah data taksi yang ada. Data yang 

dapat diubah adalah nama, alamat pangkalan dan nomor telepon taksi. Form ini 

hanya bisa dibuka oleh admin. 

 

Gambar 4.44 Form Edit Taksi Web Application  

 

P. Form Hapus Taksi 

Form hapus taksi digunakan untuk menghapus data taksi. Setelah data 

terhapus, maka web akan me – refresh otomatis dan data yang telah terhapus tidak 

akan tampil lagi pada form taksi. 

 

 

Gambar 4.45 Form Hapus Taksi Web Application  

 

STIK
OM S

URABAYA



131 
 

Q. Form Kommuter 

Form kommuter digunakan untuk memelihara master kommuter, seperti 

menyimpan, mengubah dan menghapus data kommuter. Data yang ditambahkan 

antara lain, nama kommuter dan jadwal keberangkatan kommuter. Pada form ini 

terdapat tombol tambah kommuter baru, tombol ubah, tombol hapus dan untuk 

melihat jadwal keberangkatan. 

 

Gambar 4.46 Form Komuter Web Application  

 

R. Form Lihat Jadwal Komuter 

Form lihat jadwal komuter digunakan untuk melihat jadwal keberangkatan 

komuter dari satu stasiun ke stasiun lain. Pada form ini juga terdapat tombol 

tambah, mengubah dan menghapus jadwal. 
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Gambar 4.47 Form Lihat Jadwal Komuter Web Application  

 

S. Form Tambah Jadwal Komuter 

Form tambah jadwal komuter digunakan untuk menambah data jadwal 

baru. Data yang ditambahkan antara lain stasiun berangkat, stasiun tujuan dan jam 

keberangkatan komuter. Penambahan jadwal komuter baru hanya bisa dilakukan 

pengguna dengan hak akses sebagai admin. 

 

Gambar 4.48 Form Tambah Jadwal Komuter Web Application  

 

T. Form Edit Jadwal Komuter 

Form edit jadwal komuter digunakan untuk mengubah jadwal komuter 

yang ada. Data yang dapat diubah adalah stasiun berangkat, stasiun tujuan dan 

jam berangkat. Form ini hanya bisa dibuka oleh admin. 
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Gambar 4.49 Form Edit Jadwal Komuter Web Application  

U. Form Hapus Komuter 

Form hapus komuter digunakan untuk menghapus data komuter. Setelah 

data terhapus, maka web akan me – refresh otomatis dan data yang telah terhapus 

tidak akan tampil lagi pada form komuter. 

 

Gambar 4.50 Form Hapus Komuter Web Application  

V. Form Cari Angkutan 

Form cari angkutan terdapat 3 combobox , yang pertama adalah combobox 

“dari” yaitu untuk memasukkan lokasi user akan berangkat dan yang kedua 

adalah combobox “tujuan” yaitu lokasi tujuan user. Data lokasi atau jalan yang 

tampil pada kedua combobox tersebut merupakan data jalan yang sudah tersimpan 

pada database. Dan combobox untuk memilih urutan tampilkan solusi alternatif 

angkutan umum secara urut berdasarkan banyaknya oper angkutan, jumlah tarif 

atau jarak. Dan tombol “proses” untuk melakukan pencarian setelah kedua lokasi 

sudah diisi. Setelah melakukan proses, hasil pencarian angkutan akan ditampilkan 

pada bagian bawah. Dan hasil pencarian tersebut terdiri dari beberapa pilihan 
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solusi yang juga terdapat informasi total jarak dan ongkos yang diperlukan untuk 

sampai pada tempat tujuan. Faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan 

rute adalah jarak yang ditempuh merupakan yang paling dekat. Dan jumlah solusi 

alternatif yang ditampilkan dibatasi maksimal 5 solusi terbaik, sehingga user tidak 

dibingungkan dengan terlalu banyaknya pilihan. 

 

Gambar 4.51 Form Cari Angkutan Web Application  

W. Form Cetak Hasil Cari Angkutan 

Form cetak hasil cari angkutan ini digunakan untuk mencetak hasil dari 

pencarian angkutan dalam bentuk dokumen, sehingga bisa digunakan sebagai 

solusi apabila user tidak memiliki perangkat mobile Android. Dengan mencetak 

hasil pencarian tersebut user bisa melakukan perjalanan menggunakan angkutan 

umum (bis dan bemo) berdasarkan hasil pencarian angkutan yang telah dicetak 
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Gambar 4.52 Form Cetak Hasil Cari Angkutan Web Application  

 

X. Form Tempat 

Form tempat digunakan untuk memelihara master tempat, seperti 

menyimpan, mengubah dan menghapus data tempat. Data yang ditambahkan 

antara lain, nama tempat, alamat, keterangan, kordinat tempat dan kategori 

tempat. Pada form ini terdapat tombol tambah tempat baru, tombol ubah dan 

tombol hapus. 
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Gambar 4.53 Form Tempat Web Application  

Y. Form Tambah Tempat 

Form tambah tempat digunakan untuk menambah data tempat baru. Data 

yang ditambahkan antara lain id tempat, nama tempat, alamat, keterangan, 

koordinat dan kategori tempat. Koordinat tempat didapat secara otomatis  dari 

peta yang tersedia pada halaman web. Penambahan data tempat baru hanya bisa 

dilakukan pengguna dengan hak akses sebagai admin. 
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Gambar 4.54 Form Tambah Tempat Web Application  

 

Z. Form Edit Tempat 

Form edit tempat digunakan untuk mengubah data tempat yang ada. Data 

yang dapat diubah adalah nama tempat, alamat, keterangan, koordinat dan 

kategori tempat. Form ini hanya bisa dibuka oleh admin. 

 

STIK
OM S

URABAYA



138 
 

 

Gambar 4.55 Form Edit Tempat Web Application  

 

AA. Form Hapus Tempat 

Form hapus tempat digunakan untuk menghapus data tempat. Setelah 

data terhapus, maka web akan me – refresh otomatis dan data yang telah terhapus 

tidak akan tampil lagi pada form tempat. 
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Gambar 4.56 Form Edit Tempat Web Application  

BB.  Form Titik Macet 

Form titik macet digunakan untuk menampilkan daerah yang sering 

mengalamai kemacetan beserta keterangannya dan juga untuk memelihara master 

titik macet, seperti menyimpan, mengubah dan menghapus data titik macet. Data 

yang ditambahkan antara lain, nama tempat dan keterangan. Pada form ini 

terdapat tombol tambah tempat baru, tombol ubah dan tombol hapus. 

 

Gambar 4.57 Form Titik Macet Web Application  
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CC.  Form Tambah Titik Macet 

Form tambah titik macet digunakan untuk menambah data titik kemacetan 

baru. Data yang ditambahkan adalah jalan yang sering mengalami kemacetan dan 

juga keterangannya. Form ini hanya bisa di akses oleh admin 

 

Gambar 4.58 Form Tambah Titik Macet Web Application  

 

DD.  Form Edit Titik Macet 

Form edit titik macet digunakan untuk mengubah data titik macet yang 

ada. Data yang dapat diubah adalah nama jalan dan keterangan. Form ini hanya 

bisa dibuka oleh admin. 

 

Gambar 4.59 Form Edit Titik Macet Web Application  
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EE. Form Hapus Titik Macet 

Form hapus titik macet digunakan untuk menghapus data titik macet. 

Setelah data terhapus, maka web akan me – refresh otomatis dan data yang telah 

terhapus tidak akan tampil lagi pada form titik macet. 

 

Gambar 4.60 Form Hapus Titik Macet Web Application  

4.3 Evaluasi Sistem 

Setelah melakukan proses implementasi web application dan mobile 

application, maka proses selanjutnya adalah proses evaluasi dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan output sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

4.3.1 Evaluasi Aplikasi untuk Bagian Admin 

A. Uji Coba Proses Login 

Tabel 4.1 Data Login untuk Bagian Admin 

Username Password Roles 

Admin Admin Admin 

 

Tabel 4.2 Test Case Proses Login untuk Bagian Admin 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

01 

Mengetahui respon 

sistem ketika login 

valid untuk bagian 

Admin 

Username dan 

password untuk 

bagian Admin 

Memunculkan 

menu-menu yang 

hanya dapat diakses 

oleh bagian Admin 

Sukses 

(Gambar 4.57) 
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Tabel 4.2 Test Case Proses Login untuk Bagian Admin (Lanjutan) 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

02 

Mengetahui respon 

sistem ketika login 

tidak valid 

Username dan 

password tidak 

valid 

Muncul peringatan 

login gagal 

Sukses 

(Gambar 4.58) 

 

 

Gambar 4.61 Hasil Test Case 01 “Mengetahui Aktif Tidaknya Menu untuk Bagian 

Admin Ketika Login Valid” – Form Utama untuk Bagian Admin 

 

 

 

Gambar 4.62 Hasil Test Case 02 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Login Tidak 

Valid” – Form Login untuk Bagian Admin 

 

B. Uji Coba Proses Input Data Jalan 

Tabel 4.3 Data Jalan untuk Bagian Admin 

No Nama Jalan Koordinat Jalan 
Panjang 

Jalan 
Daerah 

1 
Jalan Galaxy Bumi 

Permai 

-7.301455074599395, 

112.78546531961183 >> 

7.290451278542986, 

112.78570135400514 

1250 m Semolowaru 
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Tabel 4.4 Test Case Proses Input Data Jalan untuk Bagian Admin 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

03 

Mengetahui respon 

sistem ketika jalan 

baru ditambakan 

Data jalan 

Data jalan baru 

muncul pada form 

jalan 

Sukses 

(Gambar 4.59) 

04 

Mengetahui respon 

sistem ketika data 

jalan yang 

diinputkan tidak 

lengkap 

Inputan daerah 

tidak diisi 

Muncul peringatan 

gagal 

menambahkan jalan 

baru 

Sukses 

(Gambar 4.61) 

05 

Mengetahui respon 

sistem ketika data 

jalan diubah 

Data jalan 

Data jalan yang 

baru diubah akan 

muncul pada form 

jalan 

Sukses 

(Gambar 4.62) 

06 

Mengetahui respon 

sistem ketika data 

jalan akan dihapus 

- 

Muncul pesan 

pemberitahuan 

bahwa data jalan 

akan dihapus 

Sukses 

(Gambar 4.63) 
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Gambar 4.63 Hasil Test Case 03 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Jalan Baru 

Ditambahkan” – Form Jalan untuk Bagian Admin 

 

 

Gambar 4.64 Hasil “Menunjukkan Bahwa Data Jalan Baru Telah Berhasil 

Diinputkan” – Form Jalan untuk Bagian Admin 
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Gambar 4.65 Hasil Test Case 04 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Inputan 

Jalan Tidak Valid” – Form Jalan untuk Bagian Admin 

 

Gambar 4.66 Hasil Test Case 05 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Data Jalan 

Diubah” – Form Jalan untuk Bagian Admin 

 

 

Gambar 4.67 Hasil Test Case 06 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Data Jalan 

Akan Dihapus” – Form Jalan untuk Bagian Admin 

 

C. Uji Coba Proses Input Data Bemo 

Tabel 4.5 Data Bemo untuk Bagian Admin 

No Nama Bemo Tarif Jalur 

58 OOO 3000 Terminal Joyoboyo 

STIK
OM S

URABAYA



146 
 

Tabel 4.6 Test Case Proses Input Data Bemo untuk Bagian Admin 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

07 

Mengetahui respon 

sistem ketika bemo 

baru ditambakan 

Data bemo 

Data bemo baru 

muncul pada form 

bemo 

Sukses 

(Gambar 4.64) 

08 

Mengetahui respon 

sistem ketika data 

bemo yang 

diinputkan tidak 

lengkap 

Inputan nama atau 

tarif bemo tidak 

diisi 

Muncul peringatan 

gagal 

menambahkan 

bemo baru 

Sukses 

(Gambar 4.66) 

09 

Mengetahui respon 

sistem ketika data 

bemo diubah 

Data bemo 

Data bemo yang 

baru diubah akan 

muncul pada form 

bemo 

Sukses 

(Gambar 4.67) 

10 

Mengetahui respon 

sistem ketika data 

jalur bemo 

ditambahkan 

Data Jalur 

Data jalur baru 

muncul pada form 

jalur bemo 

Sukses 

(Gambar 4.68) 

11 

Mengetahui respon 

sistem ketika data 

bemo akan dihapus 

- 

Muncul pesan 

pemberitahuan 

bahwa data bemo 

akan dihapus 

Sukses 

(Gambar 4.69) 

 

 

Gambar 4.68 Hasil Test Case 07 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Bemo Baru 

Ditambahkan” – Form Bemo untuk Bagian Admin 
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Gambar 4.69 Hasil “Menunjukkan Bahwa Data Bemo Baru Telah Berhasil 

Diinputkan” – Form Bemo untuk Bagian Admin 

 

Gambar 4.70 Hasil Test Case 08 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Inputan 

Bemo Tidak Valid” – Form bemo untuk Bagian Admin 

 

 

Gambar 4.71 Hasil Test Case 09 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Data Bemo 

Diubah” – Form Bemo untuk Bagian Admin 

 

 

Gambar 4.72 Hasil Test Case 10 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Jalur Bemo 

Ditambahkan” – Form Bemo untuk Bagian Admin 
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Gambar 4.73 Hasil Test Case 11 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Data Bemo 

Akan Dihapus” – Form Bemo untuk Bagian Admin 

 

D. Uji Coba Proses Input Data Taksi 

Tabel 4.7 Data Taksi untuk Bagian Admin 

No Nama Taksi Alamat Pangkalan No. Telepon 

18 Taksi ABC Jl. Kyai Husein, Sidoarjo 12345678 

 

Tabel 4.8 Test Case Proses Input Data Taksi untuk Bagian Admin 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

12 

Mengetahui respon 

sistem ketika taksi 

baru ditambahkan 

Data taksi 

Data taksi baru 

muncul pada form 

taksi 

Sukses 

(Gambar 4.70) 

13 

Mengetahui respon 

sistem ketika data taksi 

yang diinputkan tidak 

lengkap 

Inputan taksi 

tidak lengkap 

Muncul peringatan 

gagal 

menambahkan taksi 

baru 

Sukses 

(Gambar 4.71) 

14 

Mengetahui respon 

sistem ketika data taksi 

diubah 

Data taksi 

Data taksi yang 

baru diubah akan 

muncul pada form 

taksi 

Sukses 

(Gambar 4.72) 

15 

Mengetahui respon 

sistem ketika data taksi 

akan dihapus 

- 

Muncul pesan 

pemberitahuan 

bahwa data taksi 

akan dihapus 

Sukses 

(Gambar 4.73) 
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Gambar 4.74 Hasil Test Case 12 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Taksi Baru 

Ditambahkan” – Form Taksi untuk Bagian Admin 

 

 

Gambar 4.75 Hasil Test Case 13 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Inputan 

Taksi Tidak Valid” – Form Taksi untuk Bagian Admin 

 

 

Gambar 4.76 Hasil Test Case 14 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Data Taksi 

Diubah” – Form Taksi untuk Bagian Admin 

 

 

Gambar 4.77 Hasil Test Case 15 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Data Taksi 

Akan Dihapus” – Form Taksi untuk Bagian Admin 
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4.3.2 Evaluasi Aplikasi untuk User 

A. Uji Coba Proses Cari Angkutan 

Tabel 4.9 Data Cari Angkutan untuk User 

Jalan Berangkat Jalan Tujuan 

A.Yani Darmo 

 

Tabel 4.10 Test Case Proses Cari Angkutan untuk User 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

16 

Mengetahui respon sistem 

ketika data jalan 

berangkat dan tujuan akan 

diinputkan 

Data jalan Muncul daftar jalan 
Sukses 

(Gambar 4.74) 

17 

Mengetahui respon sistem 

ketika data jalan 

berangkat dan tujuan 

diinputkan dan pencarian 

rute terdekat 

menggunakan Metode 

Spanning Tree berjalan 

dengan baik 

- 

Muncul rute 

terdekat dan pilihan 

solusi alternatif 

angkutan umum 

pada form cari 

angkutan 

Sukses 

(Gambar 4.75) 

18 

Mengetahui respon sistem 

ketika data hasil 

pencarian angkutan 

dicetak 

 Cetak 
Sukses 

(Gambar 4.76) 
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Gambar 4.78 Hasil Test Case 16 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Data Jalan 

Berangkat dan Tujuan Diinputkan” – Form Cari Angkutan untuk User 

 

 

Gambar 4.79 Hasil Test Case 17 “Mengetahui respon sistem ketika pencarian rute 

terdekat menggunakan Spanning Tree berjalan dengan baik” – Form Hasil Pencarian 

Angkutan untuk User 
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Gambar 4.80 Hasil Test Case 18 “Mengetahui respon sistem ketika hasil pencarian 

rute dan angkutan akan dicetak” – Form Cetak Hasil Pencarian Angkutan untuk User 

 

B. Uji Coba Proses Lihat Jadwal Komuter 

Tabel 4.11 Data Lihat Jadwal Komuter untuk User 

Stasiun Berangkat Stasiun Tujuan Jadwal 

St. Gubeng Wonokromo Semua/Selanjutnya 

 

Tabel 4.12 Test Case Proses Lihat Jadwal Komuter untuk User 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

19 

Mengetahui respon sistem 

ketika data stasiun 

berangkat dan tujuan akan 

diinputkan 

Data stasiun 
Muncul daftar 

stasiun 

Sukses 

(Gambar 4.77) 

20 

Mengetahui respon sistem 

ketika data stasiun 

berangkat dan tujuan 

diinputkan beserta jadwal. 

Data stasiun 

dan jadwal 

Muncul jadwal 

keberangkatan 

komuter pada form 

jadwal 

Sukses 

(Gambar 4.78) 

21 

Mengetahui respon sistem 

ketika melihat detail 

jadwal komuter 

 

Muncul detail 

stasiun berangkat, 

tujuan dan jam. 

Sukses 

(Gambar 4.79) 
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Gambar 4.81 Hasil Test Case 19 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Data Stasiun 

Berangkat dan Tujuan Diinputkan” – Form Jadwal Komuter untuk User 

  

 

Gambar 4.82 Hasil Test Case 20 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Proses 

Pencarian Jadwal Komuter Dilakukan” – Form Jadwal Komuter untuk User 
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Gambar 4.83 Hasil Test Case 21 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Proses Lihat 

Detail Jadwal Komuter Dilakukan” – Form Jadwal Komuter untuk User 

 

C. Uji Coba Proses Call  Taksi 

Tabel 4.13 Test Case Proses Lihat dan Call Taksi untuk User 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input 
Output yang 

diharapkan 
Status 

22 
Mengetahui daftar armada 

taksi di Surabaya. 
- Menampilkan daftar taksi 

Sukses 

(Gambar 4.80) 

23 

Mengetahui respon sistem 

ketika melakukan 

panggilan no telepon 

Taksi 

- 

Menampilkan detail 

alamat pangkalan dan 

melakukan pangggilan ke 

call center taksi. 

Sukses 

(Gambar 4.81) 
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Gambar 4.84 Hasil Test Case 22 “Mengetahui Daftar Berbagai Armada Taksi Di 

Surabaya” – Form Taksi untuk User 

 

 

Gambar 4.85 Hasil Test Case 23 “Mengetahui Respon Sistem Ketika Melakukan 

Panggilan ke Call Center Taksi” – Form Taksi untuk User 
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D. Uji Coba Proses Lihat Titik Macet 

Tabel 4.14 Test Case Lihat Titik Macet untuk User 

Test 

Case 

ID 

Tujuan Input Output yang diharapkan Status 

24 
Mengetahui data titik 

rawan macet. 
- 

Menampilkan jalan rawan 

kemacetan beserta 

keterangannya. 

Sukses 

(Gambar 4.82) 

 

 

Gambar 4.86 Hasil Test Case 24 “Mengetahui Daftar Jalan Titik Macet” – Form 

Titik Macet untuk Bagian User 

 

E. Uji Coba Pencarian Rute Terpendek 

Dalam pencarian rute terpendek ini pengguna perlu meng-input jalan asal 

atau berangkat dan jalan tujuan. Tampilan halaman input jalan berangkat dan 

tujuan akan ditunjukkan pada Gambar 4.87. 
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Gambar 4.87. Menginput Jalan Asal dan Tujuan 

Setelah memasukkan jalan asal dan tujuan, maka sistem akan 

menampilakan informasi rute terpendek hasil dari perhitungan menggunakan 

Spanning Tree. Rute tersebut didapat dari perhitungan seperti pada penjelasa 

algoritma Spanning Tree pada Bab III halaman 93. Dan untuk pembuktian 

kesesuaian hasil perhitungan rute terpendek perlu dilakukan perhitungan manual 

seperti berikut. Pada contoh kasus berikut mengambil rute dari A.Yani – Bratang 

Binangun, rute yang dilakukan perhitungan merupakan rute berdasarkan jalur 

angkutan (lyn dan bemo). 

A.Yani

Jemur Sari

Raya Wonokromo

Bendul Merisi

Jagir Sidomukti

jagir

Raya Prapen

Barata Jaya 17

Barata Jaya 19

Bratang Binangun

 

Gambar 4.88. Jaringan Jalan A.Yani - Bratang Binangun 

Setelah user memasukkan data jalan dan berangkat kemudian sistem akan 

memproses pencarian rute terpendek berdasarkan jaringan jalan yang sudah 

terbentuk didalam database. Kemudian dari jaringan jalan tersebut sistem akan 

melakukan proses perhitungan untuk kemudian didapatkan rute terpendek. 
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Tabel 4.15 Tabel Kemungkinan Rute 1 

Kemungkinan Rute 1  

Total 

Jarak 
A.Yani Jemur 

Sari 

Raya 

Prapen 

Barata 

Jaya 17 

Barata 

Jaya 19 

Barata 

Jaya 

 

4,84km 

 

2,01km 

 

1,59km 

 

0,31km 

 

0,64km 

 

0,63km 

 

10,02km 

 

Tabel 4.16 Tabel Kemungkinan Rute 2 

Kemungkinan Rute 2  

Total 

Jarak 
A.Yani Raya 

Wonokromo 

Bendul 

Merisi 

Jagir 

Sidomukti 

Jagir Barata 

Jaya17 

Barata 

Jaya 19 

Barata 

Jaya 

 

4,84km 

 

2,01km 

 

1,28km 

 

0,34km 

 

2,40km 

 

0,63km 

 

0,64km 

 

0,63km 

 

12,14km 

 

Berikut ini adalah potongan program untuk mendapatkan hasil perhitungan 

rute terpendek di atas. 
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4.4 Pembahasan Aplikasi 

Sesuai dengan tujuan dari pembuatan aplikasi ini yaitu, menghasilkan 

aplikasi yang dapat memberikan informasi dan solusi alternatif dalam memilih 

angkutan umum kota Surabaya pada Smartphone Android. Sehingga dapat 

membantu user dalam memilih angkutan umum yang tepat untuk dapat sampai di 

tempat atau jalan yang diinginkan. Untuk kesusaian hasil rute terpendek yang 

didapat dari hasil perhitungan sistem dan manual dapat dilihat dari gambar 4.87-

4.88 dan juga tabel 4.15 - 4.16.  Dan mengacu pada hasil  Test Case 17-18 dimana 

dapat dilihat bahwa aplikasi dapat memberikan output yang berupa informasi 

alternatif atau solusi dalam memilih angkutan umum lyn dan bis kota beserta 

estimasi biaya dan jarak yang dibutuhkan untuk sampai ke tempat sesuai dengan 

inputan dari user.   

Aplikasi Pemilihan Alat Transportasi Umum Kota Surabaya ini juga dapat 

memberikan informasi mengenai jadwal keberangkatan komuter, alamat dan 

nomor telepon taksi, dan juga informasi beberapa ruas jalan yang sering 

mengalami kemacetan. Seperti pada hasil Test Case 19-21 yang menunjukkan 

bahwa aplikasi dapat memberikan informasi jadwal keberangkatan komuter, 

sehingga dapat membantu user yang ingin menggunakan angkutan komuter. Dan 

hasil   Test Case 22-23 yang menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan dengan 

baik saat user ingin melihat detail taksi dan melakukan panggilan ke nomor 

telepon taksi, tujuan dari menu ini adalah untuk memudahkan user saat ingin 

memesan taksi melalui telepon tanpa harus menyimpan nomor telepon taksi 

karena sudah tersedia di aplikasi ini. Kemudian mengacu pada hasil Test Case 24, 
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aplikasi juga memberikan informasi ruas jalan mana saja yang sering mengalami 

kemacetan.   

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, aplikasi ini dapat digunakan 

untuk menentukan jenis angkot sesuai dengan kebutuhan. Khususnya lyn dan bis 

kota dapat dihitung estimasi biaya dan jarak tempuh dan ditampilkan alternatif 

pilihan angkot yang digunakan. 

4.5 Analisis Program 

4.5.1 Kemampuan Program 

Kemampuan dari sistem yang dibangun antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Mobile Application dapat memudahkan user untuk melihat atau mendapatkan 

informasi mengenai angkutan umum (bemo,bis kota, alamat dan nomor 

telepon taksi, jadwal komuter) hanya dengan menggunakan ponsel mereka. 

2. Mobile Application dapat memudahkan user dalam melakukan perjalanan 

menggunakan angkutan umum melalui ponsel mereka karena aplikasi dapat 

membantu user dalam menentukan angkutan yang tepat agar dapat sampai 

tujuan yang diinginkan. 

3. Web Application yang dibangun dapat menangani pemeliharaan data master, 

seperti master angkutan umum, master taksi, master jalan, master komuter, 

dan master tempat. 

4. Hasil dari pencarian angkutan berupa beberapa pilihan solusi alternatif yang 

juga terdapat informasi total jarak yang ditempuh dan total ongkos yang 

diperlukan pada tiap pilihan solusinya baik pada Web Application maupun 

Mobile Application. 
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5. Aplikasi ini dapat menampilkan solusi alternatif angkutan dibatasi maksimal 

sebanyak 5 pilihan, dengan pertimbangan agar tidak membingungkan user 

karena terlalu banyak pilihan. 

 

4.4.2 Kelemahan Program 

Kelemahan dari sistem yang dibangun antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi sangat membutuhkan internet sebagai sarana pengiriman dan 

penerimaan data. Jika terjadi gangguan pada jaringan internet maka proses 

pengiriman dan penerimaan data akan mengalami hambatan.  
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